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Abstract: Supervisi pendidikan merupakan salah satu upaya penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Di SD Negeri 07 Sandai,
implementasi supervisi dilakukan untuk memastikan proses pembelajaran
berjalan efektif dan sesuai standar yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak supervisi pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di sekolah tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan
secara berkala dan sistematis mampu meningkatkan kompetensi guru, serta
memperbaiki strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. Kesimpulannya,
supervisi pendidikan di SD Negeri 07 Sandai berperan signifikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan mendorong terciptanya lingkungan
pendidikan yang lebih baik.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi jangka
panjang bagi suatu bangsa. Pendidikan adalah
komponen yang penting dalam memajukan suatu
bangsa. Cahyani mengungkapkan fungsi dari
pendidikan  itu  sendiri  adalah  dapat
meningkatkan kemampuan diri serta membentuk
watak yang baik serta dapat meningkatkan
kualitas hidup seseorang (Cahyani. M.,dkk,
2024). Kualitas pendidikan yang baik sangat
diperlukan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul dan mampu bersaing di era
globalisasi.  Salah  satu  upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui
supervisi  pendidikan. Supervisi pendidikan
merupakan proses pemberian bantuan secara
sistematis kepada guru dalam rangka
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Utami
(2021) dalam Kristiawan mengungkapkan Istilah
supervisi sudah sangat umum di negara-negara
maju dalam bidang pendidikan. Dalam dunia
pendidikan yang demokratis, supervisi dianggap
sebagai pendekatan yang sangat sesuai untuk
memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru
agar mereka dapat meningkatkan keterampilan
dan karir mereka sesuai dengan kemampuan dan
keinginan mereka sendiri(Kristiawan et al.,
2019).

Supervisi pengajaran adalah cara untuk
meningkatkan  profesional guru. Supervisi
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pengajaran harus dilakukan secara teratur oleh
kepala sekolah dan pengawas sekolah dan
bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada
guru agar mereka dapat melakukan tugas mereka
dengan baik(Waruwu, 2023). Sekolah Dasar
Negeri 07 Sandai, sebagai salah satu lembaga
pendidikan di Indonesia, memiliki peran penting
dalam mencetak generasi muda yang cerdas dan
berkarakter. Namun, seperti halnya lembaga
pendidikan lainnya, SD Negeri 07 Sandai juga
menghadapi berbagai tantangan dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu
tantangan yang sering dihadapi adalah kurang
optimalnya pelaksanaan supervisi pendidikan.
Padahal, supervisi pendidikan yang efektif dapat
menjadi solusi untuk mengatasi berbagai
permasalahan pembelajaran yang terjadi di
sekolah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk  mengkaji  implementasi  supervisi
pendidikan di SD Negeri 07 Sandai dan
menganalisis pengaruhnya terhadap peningkatan
mutu pembelajaran. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini
dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
tentang supervisi pendidikan. Sedangkan secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam
upaya meningkatkan Kkualitas pembelajaran.
Penelitian ini akan membahas secara mendalam
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mengenai konsep supervisi pendidikan, berbagai
jenis supervisi pendidikan, serta langkah-langkah
dalam melaksanakan supervisi pendidikan yang
efektif. Selain itu, penelitian ini juga akan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi supervisi pendidikan di SD Negeri
07 Sandai, serta kendala-kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memahami secara mendalam
fenomena produktivitas guru dan praktik
pembelajaran yang efektif. Metode kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali makna yang terkandung dalam
pengalaman dan perspektif guru serta siswa.
Melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif, peneliti akan berusaha untuk
memperoleh data yang kaya dan mendalam
mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi
produktivitas guru dan praktik pembelajaran
yang efektif. Sugiyono (2019) mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai pengumpulan data
pada latar alamiah untuk menafsirkan fenomena
yang terjadi. Peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menggali serta mengumpulkan informasi dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan termasuk observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dan teknik analisis yang diusulkan
Sugiyono (2022) dalam bukunya yang berjudul
"Metode  Penelitian ~ Manajemen”,  yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik tringulasi sumber,
teknik, dan waktu akan digunakan untuk menguji
data yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Supervisi Pendidikan

Menurut Mulyasa dalam Kristiawan
(2019) mengungkapkan bahwa supervisi berasal
dari kata "super" dan "visi", yang berarti melihat
dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai
dari atas apa yang dilakukan oleh pihak atasan
terhadap aktivitas, kreativitas, dan Kkinerja
bawahan mereka (Kristiawan et al., 2019).
Senada dengan Mulyasa, Addini
mengungkapkan bahwa Supervisi berasal dari
kata "super"” dan "visi", yang berarti "melihat dan
meninjau dari atas" atau "menilik dan menilai
dari atas". Supervisi juga berasal dari kata
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"supervision", yang berarti "melihat keseluruhan
pekerjaan dengan sangat teliti" (Addini et al.,
2022). Setyawan menjelaskan bahwa Secara
sematik Supervisi pendidikan adalah pembinaan
yang berupa bimbingan atau tuntunan ke arah
perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan
peningkatan mutu mengajar dan belajar dan
belajar pada khususnya (Setyawan, 2021).
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan supervisi merupakan suatu kegiatan
peninjauan, pembimbingan dan pendampingan
yang dilaksanakan oleh atas kepada bawahan.

Konsep Supervisi Pendidikan

Upaya yang umum dilakukan oleh Kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah melalui supervisi. Supervisi
memiliki beberapa tujuan yakni yang pertama me
ningkatkan ~ mutu  pembelajaran,  kedua
mengembangkan professionalisme guru, ketiga
meningkat kinerja sekolah dan keempat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
(Bintani, 2022). Dari tujuan supervise tersebut
tentu dapat menggambarkan betapa pentingnya
peran supervisi dalam suatu satuan Pendidikan.

Jenis-Jenis Supervisi
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai

supervisor, maka seorang kepala sekolah harus
memahami setiap jenis supervise, agar penerapan
dan tujuan dari kegiatan pengawasan tersebut
tepat sasaran. Suhardan (2010) membagi
Supervisi menjadi 3 jenis yaitu supervise
akademik, supervise administrasi, dan supervise
lembaga.
a. Supervisi Akademik.

Merupakan supervisi yang focus pengataman

supervisor ada pada masalah-masalah
akademik. Yakni hal-hal yang langsung
berada  dalam  lingkungan  kegiatan

pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam
kegiatan pembelajaran.

Supervisi Administrasi

Merupakan supervisi yang menitikberatkan
pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi
sebagai pendukung dan pelancar suatu
kegiatan pembelajaran

Supervisi Lembaga

Merupakan pengamatan yang berfokus pada
disentral lembaga itu sendiri yang mencakup
pengingkatan nama baik lembaga atau kinerja
lembaga tersebut (Purwanto, 2009).
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Sementara itu senada dengan penelitian
sebelumnya Kholik mengungkapkan bahwa
jenis-jenis supervise pendidikan yakni;

1. Supervisi Akademik.

Supervisi  akademik  menitik  beratkan
pengamatan  supervisor pada masalah-
masalah akademik, vyakni hal-hal yang

langsung berada dalam lingkungan kegiatan
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam
proses pembelajaran.

2. Supervisi Administrasi
Supervisi administrasi menitik beratkan pada

pengamatan  supervisor  pada  aspek
administrasi  yang  berfungsi  sebagai
pendukung terlaksananya pembelajaran.

Administrasi dan supervisi seperti dikutip
oleh Burhanuddin, 2005, merupakan alat
penunjang untuk mencapai tujuan pendidikan.
Demikian halnya juga tujuan pendidikan di
sekolah dapat tercapai bila di dalamnya ada
kegiatan administrasi dan supervisi secara
sistematis dan kontinyu. Kegiatan
administrasi  dan supervisi di sekolah
dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi
hal-hal yang berhubungan dengan kurikulum,

murid, sarana dan prasarana dan hubungan
sekolah dengan masyarakat.

Supervisi Lembaga.

Supervisi  lembaga  menitik  beratkan
pengamatan supervisor pada aspek-aspek
yang berada di sentral madrasah, jika
supervisi  akademik dimaksudkan untuk
meningkatkan pembelajaran, maka supervisi
lembaga dimaksudkan untuk meningkatkan
nama baik madrasah atau kinerja madrasah.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa
supevisi bukan suatu perintah, akan tetapi
merupakan suatu bimbingan, pembinaan dan
arahan kepada guru atau tenaga pendidik
lainnya, kesemuanya diberlakukan dalam

rangka untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan ~ utamanya pada lembaga
pendidikan Islam (Kholiq & Mufidhatul

Jannah, 2022).

Tujuan Supervisi

Glickman, 2007 dalam  Saharudin
menyebutkan 3 tujuan supervise yakni seperti
disajikan dalam Gambar 1 dibawah ini:

penumbuhan
motivasi

pengembangan
profesionalisme

tiga
tujuan
supervisi

Gambar 1. Tujuan Supervisi Akademik (Glickman, 2007)

Berdasarkan Gambar 1 di atas jelaslah
mengenai tujuan dari supervisi akademik yang
fokusnya adalah pada guru, vyaitu untuk
pengembangan profesionalisme guru dalam
memahami akademiknya, kehidupan kelas dan
keterampilannya dalam melaksanakan proses
pembelajaran, pengawasan  kualitas  dan
penumbuhan motivasi bagi guru bersangkutan.
Dengan adanya kegiatan supervisi diharapkan
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kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan sesuai
dengan semestinya dan mampu mencapai tujuan
sekolah yang bersangkutan, sehingga pada
akhirnya mampu mewujudkan tujuan pendidikan
Nasional.(Saharudin et al., 2022).

Sementara itu, dalam penelitian yang
berbeda, Gesah dan Prabowo menjelaskan
beberapa tujuan supervisi yaitu; 1) Memberikan
bantuan kepada guru agar dapat memahami
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tujuan dari pendidikan yang diberikan di sekolah,
selain itu juga memberikan bantuan kepada guru
agar tidak hanya berfokus pada bidang studynya
tetapi juga harus mengetahui tujuan akhir dari
pendidikan. 2) Membantu Guru dalam
memahami siswanya serta kebutuhan siswanya.
Sehingga menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar. 3) Membantu guru
agar nantinya dapat menjadi seorang pemimpin
yang baik yang dapat bekerjasama dan membantu
orang lain yang kurang mampu atau yang
memerlukan bantuan tanpa harus memaperkan

kehebatannya. 5) Membantu menemukan
kelebihan yang dimiliki oleh guru dan
memberikan tanggung jawab kepada guru

tersebut sesuai kemampuannya tanpa harus
mencari kelemahannya. 6) Memberikan motivasi
kepada guru agar lebih baik lagi saat tampil di
hadapan para siswanya. Jika terdapat kekurangan
maka akan diperbaikisecarabersama-sama. 7)
Memberikan bantuan kepada guru dalam
menemukankesulitan dan masalah yang dihadapi
siswanya dan mencarikan solusinya (Gesah &
Prabowo, 2019)

Langkah-langkah pelaksanaan Supervisi.

Sebagai seorang  supervisor, kepala
sekolah Menyusun tahapan demi tahapan dalam
pelaksanaan supervisi. Hal ini dilakukan agar
hasil yang akan di capai dalam suatu supervisi
bisa tercapai. Suhada (2023) menyebutkan bahwa
ada beberapa tahapan dalam  prosedur
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Yakni
perencanaan, dan Pelaksanaan.

a. Perencanaan

Agar pelaksanaan supervisi dapat terarah,
supervisor harus membuat  perencanaan
supervisi. Banyak orang, termasuk guru,

supervisor, dan bahkan siswa yang secara tidak
langsung memerlukan peningkatan kemampuan
mengjar gurunya, diduga akan kecewa jika
supervisi  dilakukan  tanpa  perencanaan
sebelumnya. Ada beberapa hal yang harus
disebutkan dalam perencanaan supervisi karena
perencanaan berfungsi sebagai pedoman untuk
pelaksanaan. Ini termasuk (1) tujuan supervisi,
(2) alasan mengapa kegiatan tersebut harus
dilakukan, (3) metode atau teknik untuk
mencapai tujuan tersebut, (4) siapa yang akan
terlibat atau terlibat dalam kegiatan yang akan
dilakukan, (5) waktu pelaksanaan, dan (6) hal-hal
yang diperlukan untuk pelaksanaan (Cita Audia,
2023).

b. Perlaksanaan
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Kepala sekolah sebagai  supervisor
melakukan beberapa tahapan dalam
melaksanakan supervisi, antara lain 1)

Mengunpulkan data yang relevan untuk dapat
menemtukan kekurangan dan kendala yang
dialami guru; 2) Penilaian, data yang suadah
terkumpul tersebut diolah dan kemudian dinilai.
Penilaian ini berdasarkan keberhasilan peserta
didik, guru serta faktor-faktor menunjuang dan
yang menghambat selama proses belajar
mengajar; 3) Deteksi kelamahan, Kepala sekolah
mendekati kelemahan dan kekurangan guru
dalam mengajar dengan memerhatikan beberapa
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas
guru yaitu : penampilan guru di depan kelas,
penguasaan  materi, penggunaan  metode,
hubungan antara personeld an administrasi kelas,
selanjutnya kepala sekolah bersama guru secara
bersama-sama menarik kesimpulan kelemahan
dan kekurangan yang ada pada guru; 4)
Memperbaikai kelemahan, dlam tahap ini kepala
sekolah jika ditemukan kelemahan dan kurangan
maka dilakukan peningkatan dan perbaikan
kemampuan dengan cara memberikan arahan
langsung atau pun dengan beberapa kegiatan
seperti bimbingan dan pengembagan,
demonstrasi mengajar, sampai kunjungan kelas.;
5) Bimbingan dan pengembangan. Dalam
pelaksanaan supervisi, kepala sekolah perlu
memberikan bimbingan dan pengembangan
seperti pertemuan pribadu, observasi dan diskusi.
Dalam implementasi supervise
pendidikan oleh kepala sekolah di SD Negeri 07
Sandai, tak luput dari beberapa factor pendukung
dan penghambat, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  pelaksanaan  supervisi  akademik
berkontribusi pada peningkatan profesional guru
di SD Negri 07 Sandai adalah Guru menanggapi
supervisi secara positif, dan ada hubungan yang
baik.
antara guru dan kepala sekolah dan antara guru
sendiri, kesadaran guru untuk meningkatkan
kompetensinya. Sementara itu kendalanya adalah
guru yang tidak hadir untuk supervisi karena
sakit, izin, dan mengikuti.pelatihan, kesibukan
kepala sekolah, dan guru yang gugup saat
supervise dan instruktur. Mukhtar dan Iskandar
seperti yang dikutip oleh Yusuf (2023),
memberikan  penjelasan  bahwa  “seorang
supervisor harus menfokuskan diri pada upaya
penyediaan staf pengembangan pendekatan dan
bagaimana  memberikan bantuan  yang
menyenangkan dan bermanfaat bagi
guru.”tentang cara guru dengan bakat dan sumber
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daya mereka dapat memberikan kepada lain dan
cara meningkatkan proses evaluasi (Yusuf. M,
2023). Dalam penelitian berbeda Jacqueline &
Mulyanti menjelsakan beberapa Langkah dalam
pelaksanaan supervise yaitu :

Pertama, perencanaan. Proses
perencanaan menjadi langkah awal bagi kepala
sekolah untuk
melakukan tugas supervisinya. Perencanaan
perlu dilakukan dengan tujuan supaya penerapan
supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah dapat dilaksanakan dengan efektif dan
efisien. Kegiatan perencanaan mengacu pada
aktivitas  identifikasi  kasus. Di  dalam
perencanaan ini hal-hal yang harus dilakukan
diantaranya: (@) Mengumpulkan informasi
dengan kunjungan kelas atau pertemuan individu
dengan guru bersangkutan; (b) Mengoreksi data
yang telah terkumpul; (c) Mengklasifikasi
informasi  yang sesuai dengan  bidang
kasus/permasalahan; (d) Menarik kesimpulan
yang bersumber pada data permasalahan
tersebut; (e) Menetapkan Teknik/metode yang
tepat untuk digunakan dalam memperbaiki
kinerja pendidik.

Kedua, pelaksanaan atau observasi kelas.
Aktivitas pelaksanaan atau observasi kelas
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
melihat profesionalisme guru dalam mengajar di
kelas, kepala sekolah selaku supervisor akan
mengobservasi guru dalam mengajar di kelas
dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki
kemampuan mengajar pendidik di kelas untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dicapai
peserta didik. Kepala sekolah SMKN 1 Raman
Utara ini melaksanakan supervisi hanya dengan
menggunakan beberapa metode, yaitu kunjungan
kelas, pembicaraan secara individu, observasi
kelas, serta rapat dewan guru.

Ketiga, Evaluasi. Kegiatan evaluasi
merupakan kegiatan menelaah dari proses
kegiatan
penerapan Yyang bertujuan untuk mengenali
sejauh mana pencapaian penerapan program
sekolah dan sejauh mana keberhasilan yang
dicapai dalam periode waktu tertentu. Hasil dari
kegiatan evaluasi ini, guru dan kepala sekolah
akan melakukan diskusi mengenai hasil dari
proses mengajar guru, tujuan pembelajaran, dan
aspek pembelajaran yang menjadi fokus utama
supervisi pendidikan. Sehingga, ini penting untuk
dilakukan agar mengetahui keberhasilan dari
pelaksanaan supervisi yang telah diberikan, dan
hasil dari evaluasi tersebut akan digunakan
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sebagai pedoman dalam menyusun program
supervisi kedepannya (Jacqueline & Mulyanti,
2024).

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
pembahasan terkait Implementasi Supervisi

pensisikan demi meningktan mutu pembelajaran
di SD Negeri 07 Sandai dapat disimpulan sebagai
berikut: 1) Supervisi merupakan kegiatan
membina dan membimbing yang dilakukan oleh
atasan kepada bawahan dalam hal ini adalah
kepala sekolah kepada guru. 2) Supervisi
pendidikan mempenyiai peran yang penting
dalam meningkatna mutu pendidikan, khususnya
di SD Negeri 07 Sandai. 3) dalam implementasi
supervise pendidikan, kepala sekolah sebagai
supervisor harus menjalankan beberapa Langkah
dalam  supervise yakni perencaan  dan
pelaksanaan. 4) dalam implementasi supervise
pendidikan di SD Negeri 07 Sandai, Kepala
sekolah mengalami beberapa kendala yakni
ketidakhadiran guru dalam kegiatan supervise
dengan berbagai alasan, hingga waktu kepala
sekolah dalam jadwal supervise yang haru
melakukan kegiatan di luar sekolah. Selain
kendala yang dialami, Kepala Sekolah juga
menemukan beberapa factor pendukung selama
pelaksanaan supervise yakni Sebagian besar guru
menyambut dengan antusias adanya kegiatan
supervise dan memiliki kesadaran betapa
pentingnya suatu supervise demia meningkatkan
mutu pembelajaran di kelas dan sekolah.
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Terima kasih disampaikan untuk semua
pihak terkait yang terlibat padad penelitian ini
terutama pada Kepala Sekolah yang menjadi
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